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TRANSLITERASI
1. Konsonan
Daftar huruf Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin sebagai berikut:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	ba
	b
	Be

	ت
	ta
	t
	Te

	ث
	sa
	s
	es (dengan titik di atas)

	ج
	jim
	j
	Je

	ح
	ha
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	kha
	kh
	ka dan ha

	د
	dal
	d
	De

	ذ
	zal
	Ż
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra
	r
	Er

	ز
	zain
	z
	Zet

	س
	sin
	s
	Es

	ش
	syin
	sy
	es dan ye

	ص
	sad
	Ș
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	dad
	ḑ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ta
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	z
	z
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`ain
	‘
	apostrof terbalik

	غ
	gain
	g
	Ge

	ف
	fa
	f
	Ef

	ق
	qaf
	q
	Qi

	ك
	kef
	k
	Ka

	ل
	lam
	l
	El

	م
	mim
	m
	Em

	ن
	nun
	n
	En

	و
	wau
	w
	We

	ه
	ha
	h
	Ha

	ء
	hamzah
	,
	Apostrof

	ى
	ya
	y
	ye 


Hamzah ( (ء yang terletak di bawah kata mengikuti vokalnya tampa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (,).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda

	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	َ
	Fathah
	a
	a

	ِ
	Kasrah
	I
	I

	ُ
	Dammah
	u
	u




	Tanda 

	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	

	fathah dan ya
	ai
	a dan i

	

	fathah dan wau
	au
	a dan u


Contoh:
كيف : kaifa
هـول : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harkat dan huruf

	Nama
	Huruf dan tanda


	Nama

	


	fatha dan
alif atau ya
	ā
	a dan garis di atasnya

	


	kasrah dan ya
	î
	i dan garis di atasnya

	


	dammah dan wau
	û
	u dan garis di atasnya


Contoh:
مـا ت     : mât
رمى      : ramâ
قيـل        : qîla
   يمـوت     : yamûtu
4. Ta marbûtah
Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup atau  mendapat harkat fatha, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah [h]
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
     : raudah al-atfâl                              رو ضـة اطـفـال                 :madînah al-fâḍilah                 الـمـد ينـة الـفـا ضـلـة
  : al-hikmah                                                        الـحـكمـة         5.  Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid  ( ّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 : rabbanâ                                                                  ر بّنـا  
 : najjaînâ                                                                  نجّيــا 
 : al-haqq                                                                   الـحـقّ
 : al-hajj                                                                    الـحـجّ
 : n”ima                                                                    نـعّـم
 : `aduwwun                                                              عـد وّ
   Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ـــِــــــىّ  (     , maka ia ditransliterasi seperti huruf (i).
Contoh:
عَـِلـىِّ : `Alî (bukan `Aliyy atau ~Aly)
 : ~arabî (bukan ~Arabiyy atau ~Araby).     عـر ب
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif Lam ma`arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
   الشَّـمْـسُ      : al-syamsu (bukan asy-syamsu)    
الـز لـز لـه     : al-zalzalah (bukan az-azazlalah)                              
         : al-falsafah                                  الـفـلـســفــة
   د الـبــلا           : al-bilad        
1. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ` ) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
  : ta`murûna                                                     تـَـأ ْمُـرُ وْ نَ
    : al-nau`                                                           الـنــو ء
 : syari`un                                                           شــر يئ
 : umirtu                                                             أ مــر ت
                             



SINGKATAN
swt.                                   = subhanahû wata`âlâ        
saw.                                   = Salla-allah `alaihi wasallam
a.s.                                     = `alaih al-salam
Q.S. /: 4                         = Qur`an, Surah …, ayat 4
h.                                       = halaman
t.p.                                     = tanpa penerbit
t.tp.                                   = tanpa tempat penerbit
t.th.                                   = tanpa tahun 
PA                                     = Pengadilan Agama
            MA                                   = Mahkamah Agung
RI                                     = Republik Indonesia
PTA                                  = Pengadilan Tinggi Agama 
Pdt. G                               = Perdata Gugatan.
Pdt.P                                = Perdata Permohonan
PK                                    = Peninjauan Kembali
            PERMA RI                     = Peraturan Mahkamah Agung Republik    Indonesia.
HIR                                  = Herziene Inlandsch Reglement.
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ABSTRAK

Nama                                     :  Wirhanuddin
NIM                                       :  80100309058
Konsentrasi                            :  Syariah/Hukum Islam
Judul                                          : Mediasi Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di      Wilayah  Pengadilan Tinggi Agama Makassar)

Disertasi ini mengangkat tiga permasalahan yaitu: Bagaimana efektipitas mediasi dalam menyelesaikan perkara di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar, Hambatan apa yang memengaruhi pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar, Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penerapan mediasi di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
Penelitian ini bertujuan mengungkap efektipitas mediasi dalam penyelesaian perkara secara damai di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar, hambatan yang memengaruhi pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar, serta pandangan hukum Islam terhadap penerapan mediasi di Pengadilan Agama. 
Pendekatan yang dipergunakan untuk melihat dan memecahkan permasalahan adalah filosofis syar`i, filosofis yuridis, analisis sosiologis empiris, serta maslahat.
Ditemukan fakta bahwa mediasi belum efektif menanggulangi tumpukan perkara di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar, profesionalisme hakim yang menjalankan fungsi mediator sangat lemah dan memengaruhi keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Makassar, serta penerapan mediasi di Pengadilan Agama tidak bertentangan dengan hukum Islam. Masyarakat pencari keadilan di Pengadilan Agama sangat bermanfaat mempergunakan mediasi dalam menyelesaikan perkaranya sehingga berimplikasi terhadap keutuhan keluarga dan terpeliharanya harta yang dipersengketakan dari kehancuran. Perlunya pelaksanaan pelatihan mediator secara berkesinambungan dengan memperhatikan bakat sebagai mediator, para ahli negosiasi yang ada dilingkungan akademisi diharapkan berpartisipasi dengan mendaftarkan diri di Pengadilan Agama Tingkat Pertama.
Implikasi terhadap penerapan mediasi di Pengadilan Agama dikemukakan dua sudut pandang yaitu dari sudut politik ekonomi global dunia dimana Indonesia tidak dapat melepaskan diri dari percaturan politik ekonomi internasional, dari sudut kasus keluarga Islam di Indonesia yang masuk di Pengadilan Agama memerlukan penanganan dan penyelesaian secara konprehensif.
ABSTRACT

Name                                    : Wirhanuddin
NIM                                      : 80100309058
Concentration                       : Sharia / Islamic Law
Title                                      : Mediation Perspective of Islamic Law (Case Study Area  High Religious Court in Makassar)

The dissertation raises three issues, namely: How does the effectiveness of mediation in resolving the case in the High Court of the Religious Religion Makassar area, what barriers affecting the implementation of mediation in the Religious Religious High Court area of ​​Makassar, How to view the application of Islamic law in the High Court mediation Religion Makassar .
This study aims to reveal the effectiveness of mediation in the peaceful settlement in the Religious Religious High Court Makassar areas, barriers that affect the implementation of mediation in the Religious Religious High Court Makassar region, as well as the view of Islamic law on the application of mediation in the Religious.
The approach used to seeing and solving problems is a philosophical shar `i, judicial philosophy, empirical sociological analysis, as well as beneficiaries.
Found that mediation has not been effectively tackling piles in the High Court case of Religious Makassar, professionalism judge mediator function is very weak and affect the success of mediation in the Religious Religious High Court Makassar region, as well as the application of mediation in the Religious is not contrary to Islamic law. People seeking justice in the Religious extremely beneficial to use mediation to resolve his case so that the implications for the integrity of the family and the preservation of the disputed property from destruction. The need for the implementation of continuous training of mediators with regard talent as a mediator, negotiation experts that exist within the academics are expected to participate by enrolling in the Religious Court of First Instance.
Implications for the application of mediation in the Religious presented two perspectives, namely the global economy in terms of world politics in which Indonesia can not escape the politics of international economics, from a Muslim family cases in Indonesia are in the Religious require handling and comprehensive settlement.

الاسم الملخص
 الاسم                  : ور هـنـوا الـد ين                                                      نيم                      : 80100309058       	    	
تركي                      : الشريعة/الشريعةالإسلامية	  
العنوان                   : وساطة من منظور الشريعة الإسلامية (دراسة حالة في 
                               محـكـمـة مـقــا طـعــة مـكا سرالد ينبة الاستئنـا)		
الأطروحة يثير ثلاث قضايا، وهي: كيف فعالية الوساطة في حل القضية في المحكمة العليا في منطقة الدين ماكاسار الدينية، ما الحواجز التي تؤثر على تنفيذ الوساطة في الدينيه منطقة المحكمة العليا في ماكاسار، كيف لعرض تطبيق الشريعة الإسلامية في المحكمة العليا الوساطة ماكاسار الدين .
تهدف هذه الدراسة إلى الكشف عن مدى فعالية الوساطة في تسوية سلمية في الدينية السامية الدينية محكمة المناطق ماكاسار، والحواجز التي تؤثر على تنفيذ الوساطة في الدينية السامية الدينية محكمة ماكاسار المنطقة، وكذلك وجهة نظر الشريعة الإسلامية على تطبيق الوساطة في الديني.
النهج المتبع لرؤية وحل المشكلات الفلسفية هو الشرع `ط، الفلسفة القضائية، التحليل السوسيولوجي التجريبية، وكذلك المستفيدين
وجدت أن الوساطة لم يتم التصدي بشكل فعال أكوام في حالة المحكمة العليا في ماكاسار الدينية، وظيفة مهنية الوسيط القاضي ضعيف جدا، وتؤثر على نجاح الوساطة في الدينية السامية الدينية محكمة ماكاسار المنطقة، فضلا عن تطبيق الوساطة في الديني لا يتعارض مع الشريعة الإسلامية. الناس تسعى إلى تحقيق العدالة في مفيدة للغاية لاستخدام الوساطة الدينية لحل قضيته بحيث الآثار المترتبة على سلامة الأسرة والحفاظ على الممتلكات المتنازع عليها من الدمار. الحاجة لتنفيذ التدريب المستمر للوساطة مع المواهب الصدد كوسيط، ويتوقع خبراء التفاوض التي توجد داخل الأكاديميين للمشاركة من خلال التسجيل في المحكمة الدينية الابتدائية.
عرض الآثار المترتبة على تطبيق الوساطة في الديني منظورين، هما الاقتصاد العالمي من حيث السياسة العالمية التي إندونيسيا لا يمكن الهروب من السياسة للاقتصاد الدولي، من قضايا الأسرة مسلم في إندونيسيا في معالجة تتطلب الدينية وتسوية شاملة.
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